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Abstrak
 

Kabupaten Sambas merupakan daerah multietnis yang sangat rawan dengan konflik kekerasan horizontal.

Konflik antar Dayak-Melayu dan Madura tahun 1999 merupakan fakta sosial yang memperlihatkan semakin

rentannya hubungan sosial antar penduduk di daerah itu. Konflik dengan kekerasan, apapun

latarbelakangnya akan berdampak terhadap terganggunya hubungan sosial antar masyarakat yang pada

gilirannya akan menghambat fungsi sosial masyarakat. Karena itu penelitian ini berusaha untuk memahami

latar belakang dan dampak sosial konflik etnik di kabupaten Sambas tahun 1999 tersebut.

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan menempatkan informan sebagai sumber data

primer dan dokumen sebagai sumber data sekunder. Informasi dijaring melalui wawancara mendalam

dengan informan kunci yang kemudian data tersebut ditranskrip dan dilakukan kategorisasi sesuai dengan

pembabakannya yang kemudian dilakukan analisis dan interpretasi terhadap berbagai sumber informasi

tersebut. Dalam upaya updating data dan informasi, peneliti juga melakukan diskusi dengan para ahli dalam

rangka untuk menajamkan temuan lapangan.

 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa konflik antar etnik yang terjadi di kabupaten Sambas tahun 1999

dipicu oleh perkelahian antar warga dari etnik Melayu dan Madura yang diikuti dengan pembunuhan,

Konflik tersebut merupakan konflik laten yang menjadi manifest ketika ada faktor pemicu tersebut. Hal ini

kemudian berinterkasi dengan berbagai faktor Iainnya seperti stereotipe etnik, heterogenetis budaya,

pertentangan elit politik dan perebutan sumber daya ekonomi sehingga konflik terbuka dengan kekerasan tak

bisa terhindarkan. Konflik tersebut tidak hanya merusak tatanan sosial tetapi telah berdampak terhadap

semakin retaknya hubungan sosial antar etnik. Melayu, Dayak dan Madura. Mereka terpaksa harus berpisah

dimana orang Melayu dan Dayak tidak mau menerima lagi orang Madura untuk kembali ke wilayah

Kabupaten Sambas. Hal tersebut semakin memperkuat dugaan bahwa nilai-nilai sosial yang dianut

masyarakat Melayu dan Dayak menjadi rapuh. Budaya menghargai tamu atau pendatang walaupun itu

musuh yang selama ini dibanggakan oleh orang Melayu dan Dayak menjadi sebuah keniscayaan yang perlu

dipertanyakan kembali.

 

Karena itu, dapat disimpulkan bahwa konflik etnik yang terjadi di kabupaten Sambas tahun 1999 disebabkan

oleh berbagai faktor yang muitidemensional. Keragaman budaya merupakan faktor utama yang

mempengaruhi terjadinya berbagai benturan antar warga Melayu, Dayak dan Madura yang kemudian

berinteraksi dengan fakor ekanomi dan politik, sehingga konflik yang tadinya laten berubah menjadi konflik

manifest dengan kekerasan. Penolakan orang Melayu dan Dayak Sambas terhadap warga Madura untuk

kembali ke kabupaten Sambas merupakan bentuk ketidakmampuan pemerintah dalam memberikan jaminan

rasa aman bagi masyarakatnya. Hal tersebut sekaligus merupakan pengingkaran terhadap pengakuan akan
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keberagaman masyarakat Indonesia. Dalam jangka panjang fenomena tersebut bisa melahirkan semangat

etnisitas berbasis wilayah dominasi yang pada gilirannya bisa menghambat proses demokrasi dan

tumbuhnya civil society di daerah tersebut. Untuk itu pemerintah bersama masyarakat sipil harus mengambil

langkahlangkah dialogis dalam rangka mengembalikan kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah

sekaligus membangun semangat bare diantara warga yang berkonflik dengan tetap berpegang pada prinsip

demokrasi. Selain itu juga perlunya dipikirkan upaya-upaya pencegahan secara dini dalam rangka

mengantisipasi munculnya konflik kekerasan sekaligus membangun solidaritas diantara warga atas dasar

semangat bhineka tungal ika.


